BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Manusia dalam seluruh proses kehidupannya tidak bisa terlepas dari aspek
kebudayaan. Di mana ada masyarakat, di situ kebudayaan menjadi sesuatu yang
integral dari kehidupannya. Sebab kebudayaan merupakan hasil dari masyarakat
yang hidup bersama dalam waktu yang cukup lama. Definisi paling klasik tentang
kebudayaan keseluruhan kompleksitas pengetahuan, keyakinan, kesenian, moral,
adat istiadat, semua kemampuan dan kebiasaan lain yang diperoleh seseorang
sebagai anggota masyarakat.

Setiap kebudayaan memiliki nilai kearifan lokal yang berperan penting
dalam kehidupan suatu masyarakat. Kearifan lokal ini dapat ditemukan dalam
keragaman ritus-ritus adat yang hingga kini masih sangat kental dalam kehidupan
suatu masyarakat. Demikian pula dalam masyarakat tradisional Lamaholot.
Beragam ritus yang dilakukan sejatinya untuk mendekatkan diri dengan Wujud
Tertinggi atau Sang Pencipta, agar mendapatkan berkah dari suatu pekerjaan,
menolak bahaya yang telah atau diperkirakan akan datang, ritual untuk meminta
perlindungan juga pengampunan dari dosa, ritual untuk mengobati penyakit, ritual
karena perubahan atau siklus dalam kehidupan manusia. Salah satu contoh
kearifan lokal yang masih dipertahankan masyarakat Lamaholot secara khusus
masyarakat Watoone hingga kini ialah ritus pemulihan bagi arwah orang yang
sudah meninggal. Dalam kebudayaan masyarakat di Watoone ritus pemulihan
arwah menjadi hal yang amat penting dan ritus yang dimaksud ialah ritus Soga
Madak.

Ritus Soga Madak dapat diartikan sebagai serangkaian tindakan atau
praktik yang dilakukan secara teratur oleh seorang pemangku adat atau Ata Mua
dengan disaksikan bersama oleh suatu kelompok atau masyarakat sebagai bagian
dari warisan budaya mereka untuk memulihkan hubungan antara jiwa orang yang
telah meninggal dunia dengan Lera Wulan Tana Ekan sebagai sang pemberi
hidup. Ritus budaya Soga Madak ini juga mencakup upacara atau tata cara

tertentu yang memiliki makna dan simbolisme dalam konteks budaya Lamaholot.
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Praktik budaya ini membentuk bagian integral dari identitas budaya masyarakat
Watoone dan secara tidak sadar sering kali digunakan untuk mempertahankan,
mewariskan, dan memperkuat nilai-nilai, tradisi, dan norma-norma budaya dari
satu generasi ke generasi berikutnya.

Proses dan bentuk dari ritus Soga Madak dalam masyarakat Watoone yang
diteliti dan diuraikan dalam tulisan ini pada akhirnya ditemukan memiliki
keselarasan dengan konsep indulgensi Gereja Katolik. Masyarakat Watoone
percaya bahwa kematian terutama kematian yang tidak wajar disebabkan karena
adanya dosa. Melalui ritus Soga Madak ini masyarakat meyakini bahwa dosa dan
kesalahan yang pernah diperbuat oleh orang yang bersangkutan atau pun oleh
leluhur terdahulu dapat dipulihkan sehingga arwah orang yang telah meninggal
dapat menuju kebahagian abadi.

Pembicaraan tentang ritus Soga Madak dalam kaitannya dengan indulgensi
juga punya kaitan dengan konsep tentang kematian, dosa dan tobat. Peristiwa
kematian merupakan peristiwa yang tidak dapat ditolak oleh manusia. Umat
Kristiani percaya bahwa kematian memberi harapan baru. Kematian memang
menjadi akhir kehidupan manusia di dunia. Namun, kematian bukanlah akhir
karena kematian menghantar manusia memasuki kehidupan yang baru. Pandangan
teologis telah lama memahami adanya kaitan antara kematian dengan kedosaan
manusia. Gereja percaya bahwa Yesus Kristus yang wafat dan bangkit senantiasa
membawa harapan baru bagi manusia. Kristus yang datang pada akhir zaman akan
membangkitkan manusia secara utuh. Manusia hanya akan mencapai keutuhan
jiwa dan badan karena telah diselamatkan Allah dalam Kristus.

Peristiwa jatuhnya manusia ke dalam dosa, membawa suatu kesadaran
pada manusia untuk menerima dan menyadari keberadaan mereka sebagai
makhluk yang berdosa dan akan mati. Jika tidak mati maka mereka bukanlah
manusia. Manusia yang sungguh-sungguh manusia ialah mereka yang mengalami
kematian dalam hidupnya. Kematian ini menghantar manusia pada hidup yang
baru. Tentang hidup sesudah kematian dalam Gereja Katolik selalu dikaitkan
dengan penjelasan mengenai arwah. Mereka yang telah meninggal akan

memperoleh kehidupan yang baru.
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Sejak awal perkembangan kekristenan, umat kristiani telah mendoakan
keluarga dan atau kerabat yang sudah meninggal dunia. Gereja Katolik memiliki
sejarah panjang dalam tradisi mendoakan arwah anggota keluarga, sahabat
kenalan yang sudah meninggal. Gereja percaya bahwa berkat doa-doa dari orang
yang masih hidup, turut membantu mereka yang telah meninggal untuk
memperoleh bahagia abadi dan keselamatan kekal.

Berdasarkan keseluruhan uraian penilaian konsep pemulihan untuk
keselamatan arwah orang yang sudah meninggal dalam ritus Soga Madak
berdasarkan konsep dan makna indulgensi dalam Gereja dipahami bahwa ada
keterkaitan antara kedua aspek ini. Dalam ritus Soga Madak sudah terkandung
nilai-nilai Kristiani yang merujuk pada adanya keyakinan akan kehidupan setelah
kematian. Masyarakat Watoone percaya bahwa orang-orang yang sudah
meninggal akan bersatu dengan Wujud Tertinggi yang dikenal sebagai Lera
Wulan Tana Ekan. Namun persekutuan bersama Wujud Tertinggi tersebut
bergantung dari sejauh mana manusia menjalankan norma-norma yang dihidupi
masyarakat setempat. Keyakinan ini selanjutnya mempengaruhi orang-orang
Watoone untuk membuat ritual pemulihan bagi keselamatan arwah orang yang
sudah meninggal.

Praktik ritual seperti ini memiliki keterkaitan dengan konsep indulgensi
dalam Gereja. Gereja sebagai communio mencakupi persekutuan Allah Tritunggal
bersama manusia. Namun persekutuan itu juga merangkul relasi manusia dengan
orang-orang yang sudah meninggal. Dalam relasi persekutuan itu manusia
berkewajiban untuk mendoakan keselamatan arwah mereka. Hal ini serupa
dengan praktik ritus Soga Madak. Namun yang membedakannya ialah konsep
rahmat dalam Gereja memberi sumbangan penyempurnaan bagi praktik ritual
budaya Soga Madak. Dengan demikian konsep keselamatan itu bukan lagi
didasarkan pertama-tama oleh usaha manusia (do ut des) melainkan ungkapan
cinta Allah Tritunggal yang memanggil manusia ke dalam persekutuan
bersamaNya secara eskatologis. Terhadap rahmat Allah ini, tugas manusia
hanyalah menanggapi rahmat tersebut dengan ungkapan syukur dan memuliakan
Allah sebagai reaksi kesadaran dari manusia yang adalah makhluk rohani atas

kemahabaikan Allah. Karena itu Gereja melalui konsep indulgensinya
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mengangkat dan menyempurnakan ritus Soga Madak sebagai partisipasi manusia
dalam rahmat Allah ini.

Temuan makna pemulihan dalam ritus Soga Madak yang dibaca dalam
kerangka konsep indulgensi Gereja itu mempunyai relevansi praktisnya bagi
pengembangan iman umat. Relevansi praktis itu harus dimulai dari sebuah dialog
iman dan kebudayaan yang bertujuan untuk saling menerangi yang
memungkinkan nilai pemulihan atau indulgensi dan penghayatan iman yang
diekspresikan melalui ritual kebudayaan itu menjadi sesuatu yang tinggal tetap di
dalam kebudayaan dan menjadi hal yang penting untuk membangun masyarakat
yang lebih baik ke depan. Dialog iman dan kebudayaan itu direalisasikan lewat
sebuah pendekatan pastoral dengan metode katekese pada tataran konseptual
antara aspek pemulihan ritus Soga Madak dan indulgensi dalam Gereja, serta

pastoral dalam kaitan dengan inkulturasi ibadat arwah.
5.2 Usul Saran

Sebagai akhir dari keseluruhan proses penulisan karya ilmiah ini, penulis
hendak memberikan beberapa usul saran sebagai rekomendasi bagi beberapa
pihak yang terhubung dengan penulisan karya ilmiah ini. Usul dan saran ini dibuat
berdasarkan analisis terhadap ritus Soga Madak dalam kaitannya dengan konsep
Indulgensi Gereja Katolik. Berikut 4 (empat) usul saran yang dapat diberikan
kepada 4 (empat) pihak.

Pertama, bagi pelayan pastoral Gereja. Pengembangan teologi kontekstual
yang berbasiskan pada akar kebudayaan masyarakat sangatlah penting demi
pengembangan iman umat. Dengan adanya kekayaan refleksi teologis yang
berbasiskan pada kekayaan makna pemulihan yang ditemukan dalam ritus Soga
Madak, para pelayan pastoral Gereja dapat menjadikannya sebagai landasan
dalam rangka mengembangkan dialog yang intensif dan terus berlanjut antara
iman dan kebudayaan. Dengan demikian, setiap pengajaran iman yang diberikan
tidak hanya bersumber pada Alkitab, Katekismus, atau buku-buku teologi semata.
Konsep pemulihan yang dibaca berdasarkan nilai indulgensi dalam Gereja Katolik

juga dapat dijadikan sebagai inspirasi pengajaran iman.
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Karena itu sebagai rekomendasi, pihak Gereja lokal setempat dalam hal ini
Gereja Keuskupan Larantuka sedapat mungkin harus menyediakan modul
katekese yang berbasiskan pada akar budaya lokal. Dalam modul katekese
tersebut nilai-nilai iman Katolik dapat dibaca kembali dalam konteks kebudayaan
setempat. Sebaliknya juga nilai-nilai religius dari kebudayaan lokal dapat dibaca
kembali dalam nilai-nilai iman Katolik. Dengan demikian masyarakat desa
Watoone dapat bertumbuh sebagai orang-orang Katolik yang tetap menampilkan
kekhasan mereka. Selain itu berdasarkan uraian relevansi dalam tesis ini Gereja
dalam hal Gereja Keuskupan Larantuka perlu membuat sebuah model ibadat
arwah inkulturatif sebagai hasil integrasi antara ritus Soga Madak dan ibadat
dalam Gereja Katolik. Selain itu, para imam, frater, dan biarawan-biarawati perlu
juga dilatih untuk terlibat dalam ritus Soga Madak agar kemudian bisa
mengintegrasikan ibadat arwah Gereja ke dalam ritus Soga Madak demi
pengembangan iman umat.

Kedua, bagi para tokoh adat dan tokoh masyarakat. Berdasarkan penulisan
tesis ini telah dipahami bahwa antara iman dan kebudayaan terkandung relasi
yang saling melengkapi. Pertemuan antara nilai-nilai iman dan kebudayaan bisa
menambah makna kehidupan yang dapat dibagikan kepada masyarakat. Hal ini
secara jelas dijumpai dalam ritus Soga Madak. Maka perlu ada kerja sama antara
tokoh adat, tokoh masyarakat dengan pihak Gereja demi pengembangan iman dan
kehidupan sosial budaya masyarakat. Kerjasama itu dilakukan untuk menghindari
kenyataan bahwa seringkali terjadi pemisahan pemisahan peran dan tanggung
jawab. Para pelayan pastoral kerap hanya dilimpahi tanggung jawab pada
pengembangan iman. Sedangkan para tokoh adat dan tokoh masyarakat bertugas
untuk pengembangan kebudayaan. Dengan adanya pendalaman nilai pemulihan
ritus Soga Madak ini diharapkan agar kerja sama antara tokoh adat, tokoh
masyarakat dan para pelayan pastoral Gereja terus ditingkatkan ke depan. Dengan
kerjasama itu jati diri kultural dan religious masyarakat akan tetap hidup dan
berkembang.

Selain itu para tokoh adat dan tokoh masyarakat perlu berusaha menjaga
dan mewariskan ritus adat yang memiliki nilai positif dan luhur. Dalam usaha

mewariskan nilai-nilai tersebut, mereka juga perlu bersikap terbuka dengan nilai-
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nilai lain seperti nilai iman Kristiani yang juga dihidupi oleh masyarakat.
Keterbukaan itu menghasilkan kolaborasi sehingga mempermudah proses
inkulturasi terutama inkulturasi ibadat arwah guna memperdalam iman umat.

Ketiga, bagi masyarakat desa Watoone. Adat dan agama di desa Watoone
selalu berjalan beriringan. Meskipun demikian kerap kali masih ada dualisme
iman antara budaya dan keyakinan iman Katolik. Hal itu menyebabkan adanya
ketidakseimbangan berkaitan dengan partisipasi masyarakat baik dalam perayaan
liturgi Gereja maupun dalam ritus Soga Madak. Karena itu masyarakat perlu
menjaga keseimbangan berkaitan dengan partisipasi pada kedua aspek ini. Dengan
menghidupi secara sungguh praktik ritual adat melalui ritus Soga Madak, mereka
juga telah menghidupi benih-benih nilai iman yang juga terkandung di dalamnya.
Demikian pun dengan menghayati dan menghidupi iman Katolik melalui berbagai
ibadah dan liturginya, mereka pun menyempurnakan nilai-nilai budaya yang telah
menjadi bagian dari hidup mereka.

Keempat, para peneliti selanjutnya. Berdasarkan hasil temuan dari
penelitian ini, penulis merekomendasikan kepada peneliti selanjutnya untuk
mengkaji aspek lain dari ritus Soga Madak untuk memperkaya makna yang masih
tersembunyi di dalamnya. Aspek lain yang bisa dikaji berupa aspek sosial
kemasyarakatan. Dengan demikian manfaat ritus Soga Madak mendapatkan

perluasan maknanya terutama terhadap masalah sosial budaya.
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